MENDESAIN BULLETIN/ MAJALAH
Untuk mendesain suatu bulletin/ majalah maka harus dipersiapkan beberapa hal seperti yang terangkum diatas. Hal ini penting agar bulletin/ majalah yang kita buat tidak semata-mata hanya keluar dari pabriknya tapi mempunyai nilai tambah yaitu terekam dalam memori pembaca.
Unsur yang perlu dipikirkan untuk membuat sebuah bulletin/ majalah antara lain : cover, halaman isi, materi isi, iklan( kalau ada), judul penetapan cirri khas, dan pencetakan.
TAHAPAN SETTING/ LAY OUT MAJALAH
1. PENENTUAN CIRI KHAS MAJALAH (SETTING PERDANA). adalah proses membuat identitas dengan cara meletakkan material-material yang akan digunakan terus menerus dan tetap dalam jangka waktu tertentu. Misalnya nama rubric, penomoran halaman, dll.
2. MEMPREDIKSIKAN JUMLAH HALAMAN DENGAN MATERI YANG ADA. disini yang perlu diperhatikan adalah proporsi materi dengan tata letak dan jumlah halaman. Jangan sampai suatu materi yang panjang diletakkan monoton tanpa adanya selingan sedikitpun. Ini akan mengakibatkan pembaca cepat bosan.
3. MELETAKKAN MATERI YANG ADA PADA JATAH HALAMAN YANG TELAH DITENTUKAN. Memikirkan kelebihan dan kekurangan materi bila ada kdangkala materi yang disetorkan ke setter telah mencukupi jatah yang ditentukan. Hal yang cukup sering terjadi adalah adanya lubang-lubang kekosongan pada halaman atau kadang materi yang diberikan melebihi jatah yang disediakan. Untuk itu diperlukan kecerdasan setter untuk menyikapi lubang—lubang tersebut sehingga najalah terlihat berisi.
4. MENGURUTKAN HALAMAN SESUAI DENGAN STANDAR PERCETAKAN. Permasalahan cetak mencetak maemang harus dipikirkan ketika kita sedang men-setting dan lay out. Boleh jadi kita membuat settingan yang bagus, namun ketika ingin diprint, ternyata menjadi berantakan. Oleh karena itu pikirkanlah, dengan apa kita nanti akan mencetak majalah yang kita buat.
5. MENCETAK. Urusan menggandakan majalah memang diserahkan pada percetakan, tapi sempatkanlah untuk melihat urusan yang satu ini agar kita tahu dimana letak kesalahan/ kekurangan kita dalam mensetting dan lay out. Dan nilai lebihnya kita bisa mendapatkan pengalaman dari percetakan beserta solusi dari masalah yang dihadapi (troubleshooting) . Sehingga kita bisa mengantisipasi sedini mungkin.
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n | Dahulu di sebuah kota di
Madura, ada seorang nenek
tua penjual bunga cempaka.
la menjual barang
dagangannya _tersebut di
pasar, yang letaknya cukup
jauh.

Usai berjualan la selalu pergi ke masjid Agung di
Kota itu. la berwudhu, masuk masjid sholat zuhur.
Setelah membaca wird sekedarnya, ia. keluar
masjid  dan  membungkukbungkik  untuk
memungut daun yang_berserakan di halaman
masjid dan _dikumpulkannya ~selembar _demi
Selembar hingga bersin tak bersisa. Padahal
matahari siang di Madura begitu menyengat.
Sehingga peluhpun membasahi tubunya. Banyak
pengunjung masfid yang merasa iba padanya.
Hingsa suatu hari seorang takmir masjid
berinisiatif_untuk _membersihkan dedaunan ity
sebelum si nenek datang. Dan seperti biasa ketika
nenek tua itu hendak melakukan pekerjaan
rutinnya, ia merasa terkejut dan sedih sebab
halaman masjid tersebut telah bersih dan tak
menyisakan daun-daun kering satupun. la. pun
kembali ke mas}id dan menangis dengan keras. la
mempertanyakan  mengapa  dedaunan ity
dibersinkan sebelum kedatangannya. Orang-orang
menjelaskan bahwa mereka kasihan padanya. “Jika
kalian kasihan padaku,” isak nenek “berikan
kesempatan kepadaku untuk membersinkannya’.

Singkat cerita, nenek itupun dibiarkan mengumpulkan
daun-daun kering tersebut seperti biasa. Karena
penasaran, seorang kyai terhormat diminta untuk
menanyakan alasannya kepada si nenek. Akhirmya
nenekpun mau menjelaskannya dengan dua syarat:

pertama hanya kyai yang.
mendengarkan
rahasianya, kedua,
rahasia itu tidak boleh.
barkan ketika la.
masih hidup. Sekarang

Sekarang nene itu sudah meninggal dunia, dan kita
dapat mengetahui alasan nenek tersebut.

*Saya ini perempuan bodoh, pak kyai, tuturnya. “Saya
sadar amal ibadah saya yang kecil itu mungkin juga
tidak benar. Saya tidak mungkin selamat pada hari
akhirat, tanpa syafaat Kanjeng Nabi Muhammad.
Setiap kali mengambil selembar daun, saya ucapkan
satu shalawat kepada Rasulullah. Kelak jika saya mati,
saya ingin kanjeng Nabi menjemput saya. Biarlah
semua daun itu bersaksi bahwa saya membacakan
shalawat kepadanya.”
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Teknik Membuat Buletin 

Di antara banyak jenis media cetak, buletin termasuk yang paling sederhana. Baik itu secara tampilan atau cara pembuatan. Tidak membutuhkan banyak halaman (idealnya 4-16 halaman), tidak membutuhkan banyak redaksi dan pada umumnya jangkauan distribusi bertaraf lokal. Adapun teknik ringkas cara pembuatan buletin sebagai berikut:

Mengawali setiap pekerjaan tentulah berdasarkan niat. Begitu pula dalam membikin sutu media. Pertama, apakah media yang akan kita bikin (buletin) bernilai komersil atau tidak. Lantas, apakah buletin ini bertujuan sebagai newsletter atau corong suatu intitusi yang berisi berita-berita tentang institusi itu sendiri atau akan menampilkan commonnews (berita-berita umum di sekitar) atau mungkin sebagai alat propaganda. Sejak awal harus ditegaskan kenapa kita membuat suatu media. Sebab niat awal akan tertanam dalam mindset kita dan mempengaruhi sepanjang kinerja ke depan. 
• SASARAN PEMBACA
Berikutnya adalah menentukan siapa pembaca kita. Pemetaan pembaca erat kaitannya dengan pemilihan gaya bahasa, rubrikasi dan layout bulletin. Gaya bahasa bertutur kepada pembaca muda pastilah tak sama dengan pembaca usia dewasa. Demikian halnya perwajahan serta rubrik-rubrik pada buletin tersebut.
• MODEL BULETIN
Tersedia banyak ukuran kertas. Akhir-akhir ini kecenderungan pembuatan buletin adalah menggunakan kertas ukuran folio dan A3. Prinsipnya, buletin haruslah praktis dan tidak merepotkan ketika dibawa dan dibaca.
• NAMA
Tahapan selanjutnya adalah menentukan nama buletin. Nama suatu memiliki peranan yang penting. Sebab nama merupakan hal paling identik dari buletin. Memilih nama jangan yang susah diingat dan diucapkan. Sebaiknya juga terdiri dari satu atau dua kata. 
SUB – TITLE
Hampir setiap media memiliki sub – title. Letaknya tepat di bawah nama media itu. Misal, REPUBLIKA: Pegangan Kebenaran, TEMPO: Enak Dibaca dan Perlu, dll. Mengapa sub-title ini penting? Sebab disinilah tersirat semangat yang diemban suatu media. Arah media bisa dibaca dari sini. 
• RUBRIK
Tahapan berikutnya adalah menentukan rubrik apa saja yang akan masuk dalam buletin kita. Banyaknya rubrik berkaitan dengan banyaknya halaman. Sedang jenis-jenis rubric berhubungan dengan siapa pembaca kita. Taruhlah kita hanya memiliki empat halaman bulletin, maka praktis kita hanya bisa memasukkan empat, tiga atau bahkan hanya dua rubrik. Adapun macam-macam rubrik antara lain: opini, hiburan, tips, berita sekitar dll. 
• REDAKSI
Redaksi buletin tidak seribet redaksi Koran atau majalah. Cukup beberapa orang saja, sekitar 7 sampai 10 orang. Terpenting adalah redaksi ini intens dan fokus mengelola buletin. Redaksi antara lain: Penasihat, Penanggung jawab, Pemimpin Redaksi, Staf Redaksi, Editor, Layouter dan Distributor. Susunan redaksi tersebut bisa ditambah atau dikurang sesuai kebutuhan. 

• ISI
Pengumpulan tulisan untuk isi buletin harus dilakukan secara kerja tim. Misalkan begini, staf redaksi mencari sebuah berita, setelah ia tulis diserahkan kepada editor, selanjutnya ditunjukkan kepada pemimpin redaksi apakah tulisan itu layak dimuat atau tidak. Sedangkan kontributor individu (biasanya menulis artikel atau opini) juga harus melewati editor. Editor disini tidak hanya bertugas memperbaiki tulisan yang kurang enak dibaca, kesalahan EYD tapi juga berhak memotong dan memanjangkan tulisan sesuai space yang ada di bulletin. 
• DESAIN
Desain juga tak kalah penting. Jika desain kurang menarik orang juga malas membacanya. Prinsip desain media adalah tidak tumpang tindih antara grafis dan tulisan. Font yang digunakan harus jelas, tidak terlalu besar, tidak pula terlalu kecil. 
• CETAK
Setelah semua beres tinggal dicetak. Ada beberapa kualitas cetakan. Rumusnya, semakin bagus, semakin mahal pula. Sesuaikan dengan budget yang tersedia. 
• DISTRIBUSI
Berikutnya adalah distribusi atau peneybar luasan. Sebisa mungkin tidak semua disebarkan. Sisakan beberapa lembar untuk arsip dan bahan koreksi. Penyebaran juga tidak boleh asal, harus jatuh ditangan pembaca yang tepat. 
• EVALUASI
Ini tahap penting namun acap kali dilupakan. Redaksi duduk bersama dan kemudian membahas plus-minus tiap edisinya. Supaya terjadi peningkatan yang membuat buletin kita semakin baik.
Yang di atas hanyalah teori belaka. Praktik di lapangan bisa jadi berbeda. Tahapan-tahapan di atas seolah terlihat sangat ribet. Namun, sekali lagi, praktik di lapangan mungkin saja tak sama, bisa lebih gampang. Untuk itu, mari kita coba mebuat buletin
